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Abstrak 

Kepuasan kerja yang dirasakan pegawai dapat memberikan pengaruh yang 

baik bagi organisasi berupa tercapainya tujuan organisasi serta kesuksesan untuk 

organisasi. Berdasarkan hasil hasil wawancara dan observasi awal, ditemui 

permasalahan yang ada pada Kantor Camat Banjarangkan yang berkaitan dengan 

faktor fisik dimana kurangnya pengaturan waktu kerja dan istirahat pegawai. Begitu 

pula kurang nyamannya lingkungan kerja dan juga tingkat stress kerja yang tinggi. 

Penelitian ini didukung oleh discrespancy theory yang dipelopori oleh Porter tahun 

1961. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan 

stress kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Camat Banjarangkan 

Klungkung. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Camat Banjarangkan Klungkung 

dengan menggunakan populasi dan sampel sebanyak 35 orang pegawai sebagai 

responden penelitian. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik sampel jenuh. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

dokumentasi, observasi, dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah  analisis regresi linear berganda yang diolah dengan 

menggunakan software SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada dan stress kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Semakin baik lingkungan kerja, maka kepuasan kerja akan meningkat 

dan semakin tinggi stress kerja, maka kepuasan kerja akan menurun. 

Kata kunci : lingkungan kerja, stress kerja, kepuasan kerja 

 

Abstract  

Job satisfaction felt by employees can have a good influence on the organization 

in the form of achieving organizational goals and success for the organization. Based 

on the results of interviews and initial observations, it was found that the problems that 

existed at the Banjarangkan District Office were related to physical factors where there 

was a lack of working time arrangements and employee breaks. Likewise, a less 

comfortable work environment and a high level of work stress. This research is 

supported by discrepancy theory pioneered by Porter in 1961. The purpose of this study 

was to determine the effect of work environment and work stress on employee job 

satisfaction at the Banjarangkan Klungkung sub-district office. This research was 

conducted at the Banjarangkan Klungkung sub-district office using a population and a 

sample of 35 employees as research respondents. The sampling technique used in this 

study is the saturated sample technique. Methods of collecting data were interviews, 
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documentation, observation, and questionnaires. The data analysis technique used in 

this study is multiple linear regression analysis which is processed using software. SPSS 

version 25Based on the analysis results, this study shows that the work environment has 

a positive and significant effect on employee job satisfaction and job stress has a 

significant negative effect on job satisfaction. The better the work environment, the job 

satisfaction will increase and the higher the job stress, the job satisfaction will 

decrease. 

Keywords: work environment, work stress, job satisfaction 

 

I. PENDAHULUAN 
Kepuasan kerja adalah reaksi para 

pegawai terhadap pekerjaannya, yang 

timbul berdasarkan penilaian terhadap 

situasi kerja. Ketika pegawai 

merasakan kepuasan dalam bekerja 

maka pegawai akan berupaya 

semaksimal mungkin menyelesaikan 

pekerjaannya, yang akhirnya akan 

menghasilkan kualitas pelayanan yang 

tinggi bagi organisasi. Pegawai yang 

mengalami ketidakpuasan kerja akan 

memandang pekerjaan sebagai 

pekerjaan yang membosankan. 

Pegawai yang tidak puas dapat dilihat 

dari rendahnya kegairahan dalam 

melaksanakan tugasnya, tidak patuh 

terhadap peraturan organisasi, 

kurangnya hubungan kerja antar 

pegawai. Berdasarkan disrespancy 

theory yang dipelopori oleh Porter 

1961, kepuasan kerja dapat diukur 

dengan menghitung selisih antara apa 

yang seharusnya atau harapan dengan 

kenyataan yang dirasakan (difference 

between how much of something there 

should be and how much there is 

now). Dewi (2012), menyatakan 

organisasi dapat meningkatkan tingkat 

kepuasan kerja pegawai dengan 

memperhatikan kesejahteraan 

pegawainya.  

Berdasarkan hasil wawancara awal 

yang dilakukan dengan 8 pegawai 

pada Kantor Camat Banjarangkan, 7  

orang menyatakan bahwa terdapat 

permasalahan berkaitan dengan  

indikator faktor fisik. Adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah lingkungan 

kerja dan stress kerja.  

Menurut Simanjutak (2011), 

lingkungan kerja menyangkut tempat 

kerja, tata letak peralatan, ruangan 

kerja, cahaya, sirkulasi udara, alat 

penjaga keselamatan dan kesehatan 

kerja. Lingkungan kerja dapat diukur 

melalui kondisi fisik bangunan, ruang 

kerja, fasilitas kerja, hubungan kerja 

dalam organisasi yang terjalin 

harmonis, dan pola komunikasi yang 

efektif antar rekan kerja maupun 

dengan atasan. Akhtar (2014), 

menyatakan bahwa pegawai yang 

berada dalam lingkungan kerja yang 

nyaman dapat meningkatkan kepuasan 

dalam bekerja sehingga pegawai 

tersebut lebih berkomitmen terhadap 

organisasinya. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara awal dengan 

8 orang pegawai yang dilakukan pada 

Kantor Camat Banjarangkan, 7 orang 

menyatakan bahwa Permasalahan 

mengenai suasana kerja pada Kantor 

Camat Banjarangkan berkaitan dengan 

tata ruang yang kurang rapi, meja 

kerja yang berdekatan akibat kurang 

luasnya ruangan kerja, fasilitas 

pendingin udara yang jumlahnya 

terbatas, serta kebisingan yang cukup 

tinggi karena berada dekat dengan 

jalan raya.  
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Faktor lainnya yang mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai adalah stress 

kerja. Menurut Rivai (2004), stress 

kerja merupakan kondisi ketegangan 

yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis 

yang mempengaruhi emosi, proses 

berpikir, dan kondisi seorang pegawai. 

Banyak pemicu timbulnya stress kerja 

yaitu banyaknya beban pekerjaan, 

konflik dalam pekerjaan, dan waktu 

tenggat pekerjaan yang mendesak. 

Stres juga disebut sesuatu yang 

bersifat bahaya dan  mengancam 

mental dan fisik, respon tubuh yang 

sifatnya non spesifik terhadap setiap 

tuntutan beban yang diberikan 

kepadanya.  

Berdasarkan hasil wawancara  yang 

dilakukan dengan 8 orang pegawai, 6 

orang pegawai merasakan stress kerja 

utamanya dalam beban kerja, di mana 

tuntutan tugas mereka yang berat 

dengan tenggat waktu yang 

berdekatan. Beban kerja merupakan 

suatu keadaan pekerjaan yang harus 

dipertanggungjawabkan 

penyelesaiannya oleh pegawai dengan 

beban rasa yang cukup berat dengan 

kemampuan yang terbatas dimiliki 

oleh pegawai (Ananda, 2014).  

Sesuai dengan uraian permasalahan 

di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Stress Kerja pada Kantor Camat 

Banjarangkan Kabupaten Klungkung.”  

Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut  

1) Untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja pegawai pada Kantor Camat 

Banjarangkan. 

2) Untuk mengetahui pengaruh stress 

kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada Kantor Camat 

Banjarangkan 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

I.1 Discrepancy Theory  

       Teori yang dipelopori oleh Porter 

pada tahun 1961 ini mengukur kepuasan 

kerja seseorang dengan menghitung 

selisih antara apa yang seharusnya atau 

harapan dengan kenyataan yang 

dirasakan (difference between how 

much of something there should be and 

how much there is now). 

I.2 Kepuasan Kerja 

Menurut Hasibuan (2001), 

kepuasan kerja adalah sikap mencintai 

pekerjaanya yang dapat terlihat pada 

moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi 

kerja pegawai. Pegawai yang 

merasakan kepuasan saat bekerja akan 

memunculkan sikap emosional yang 

akan membuat pegawai mencintai 

pekerjaanya. Menurut Sutrisno (2016), 

indikator kepuasan kerja terdiri dari : 

a) Faktor Psikologis 

b) Faktor Sosial 

c) Faktor Fisik 

d) Faktor Finansial  

  

I.3 Lingkungan Kerja  

Menurut Robbins (2004), 

Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan yang dapat mempengaruhi 

dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. Lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi suasana hati pegawai 

dalam bekerja, suasana hati yang baik 

dapat dapat meningkatkan kepuasan 

kerja pegawai. Indikator lingkungan 

kerja menurut Nitisemito (2010) 

adalah sebagai berikut  

a) Suasana Kerja 

b) Hubungan dengan rekan kerja 

c) Tersedianya fasilitas kerja  
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I.4 Stress Kerja  

Handoko (2008) berpendapat 

bahwa stress merupakan kondisi yang 

tegang yang dapat mempengaruhi 

emosi, proses berpikir seseorang. 

Pegawai yang merasa stress akan 

mudah marah, emosi tidak dapat 

dikontrol dengan baik dan 

menyebabkan situasi di sekitar tempat 

kerja menjadi kurang kondusif dan 

nyaman. Menurut Aamodt (2004), 

indikator stress kerja adalah sebagai 

berikut : 

a) Beban kerja 

b) Tuntutan atau tekanan dari atasan 

c) Ketegangan dan kesalahan. 

 

III. KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

 

3.1  Kerangka Pemikiran 

Gambar 1 

        Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  

Model Penelitian 

 

3.2 Hipotesis Penelitian  

H1= Lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan 

pegawai pada Kantor Camat 

Banjarangkan.  

 

H2= Stress kerja berpengaruh negatif 

terhadap kepuasan kerja pegawai 

pada Kantor Camat 

Banjarangkan.  

 

IV.  MODEL PENELITIAN 

4.1  Metode Penentuan Sampel 

Penelitian ini dilakukan pada 

Kantor Camat Banjarangkan. Obyek 

penelitian dalam penelitian ini adalah 

lingkungan kerja dan stress kerja 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Kantor Camat Banjarangkan. Populasi 

dan sampel dalam penelitian ini adalah 

35 orang pegawai. Teknik penentuan 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh 

dikarenakan populasi kurang dari 100. 

4.2 Analisis Regresi Linear   

Berganda  

Berikut adalah analisis regresi 

menurut Sugiyono (2013) : 

KP =  + 1LK + 2SK+ e 
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Keterangan : 

KP  = Kepuasan Kerja 

 = Parameter Konstanta 

LK = Variabel Lingkungan 

    Kerja 

SK = Variabel Stress Kerja 

1 =Koefisien variabel LK  

2 = Koefisien variabel SK 

e  = Eror  

 

V. HASILDAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Uji Instrumen Penelitian 

Berdasarkan hasil uji validitas, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dari variabel lingkungan 

kerja dan stress kerja terhadap 

kepuasan kerja dalam penelitian ini 

adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari 

masing-masing item pertanyaan 

memiliki nilai Corrected Item-Total 

Correlation yang lebih besar dari 0,30. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

diketahui bahwa semua variabel yakni 

lingkungan kerja dan stress kerja 

terhadap kepuasan kerja pegawai 

memiliki nilai koefisien Alpha 

Cronbach berada di atas 0,60 dengan 

demikian semua instrumen tersebut 

adalah reliabel sehingga layak 

dijadikan instrumen penelitian.  

5.2 Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda  

1)  Analisis Regresi Linear     

 Berganda 

Untuk mengetahui adanya 

pengaruh lingkungan kerja dan stress 

kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai, maka digunakan analisis 

regresi linier berganda, uji asumsi 

klasik, analisis korelasi berganda, 

analisis determinasi, uji F (simultan), 

dan uji t (parsial) diolah dengan 

bantuan Program SPSS Version 25  for 

Windows. Adapun rekapan hasil 

analisisnya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

 

 

Berdasarkan persamaan regresi linier 

berganda di atas, dapat dijelaskan pada 

pengaruh lingkungan kerja (X1), dan 

stress kerja (X2) tehadap kepuasan 

kerja (Y) yaitu sebagai berikut :  

α = 2,437, artinya apabila variabel 

lingkungan kerja (X1) dan stress kerja 

(X2), tidak mengalami perubahan 

(sama dengan 0) atau constant  maka 

besarnya kepuasan kerja (Y) adalah 

2,437. 

b1 = 0,794, artinya apabila pimpinan 

mampu menyediakan lingkungan kerja 

yang baik , maka akan diikuti dengan 

peningkatan kepuasan kerja pegawai 

pada Kantor Camat Banjarangkan, 

dengan asumsi variabel stress kerja 

(X2) konstan. 

b2 = - 0,349, artinya apabila pimpinan 

mengurangi beban kerja pegawainya, 

maka akan diikuti dengan peningkatan 

kepuasan kerja pegawai pada Kantor 

Camat Banjarangkan, dengan asumsi 

variabel lingkungan kerja (X1) 

konstan. 

5.3 Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas 

menunjukkan bahwa besarnya nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05 yang 

menunjukkan bahwa data terdistriusi 

secara normal. Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa model memenuhi asumsi 

normalitas 

2) Uji Multikolinieritas  

Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas, menunjukkan bahwa 

nilai Tolerance dari variabel bebas 

(lingkungan kerja dan stress kerja) 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antara variabel bebas dalam model 

regresi. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil uji 

heterokedastisitas, menunjukkan bahwa 

semua variabel bebas (lingkungan kerja 

dan stress kerja) memiliki nilai 

signifikansi yaitu: 0,436, dan 0,610 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya > 0,05 jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi.  

4) Analisis Korelasi Berganda  

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil 

koefisien korelasi berganda (R) adalah 

0,794. Berdasarkan pedoman untuk 

memberikan interprestasi koefisien 

korelasi menurut Sugiyono (2016) 

bahwa koefisien korelasi berganda 

sebesar 0,794 berada antara 0,61 – 0,80 

yang berarti korelasi adalah kuat. 

5) Analisis Determinasi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 1 diperoleh nilai koefisien 

(Adjusted R Square) adalah 0,608. Ini 

berarti besarnya kontribusi antara 

lingkungan kerja dan stress kerja 

terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 

60,8% sedangkan sisanya 39,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini.  

6) Uji F (F-test) 

         Uji F digunakan untuk 

menguji pengaruh antara lingkungan 

kerja dan stress kerja secara simultan 

adalah signifikan atau hanya diperoleh 

secara kebetulan. Berdasarkan hasil 

analisis pada Tabel 1, diperoleh nilai F 

hitung 27,324 dan signifikansi F adalah 

0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja dan stress kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

5.4 Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 5.1 dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut  

1) Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, 

Standardized Coefficients Beta 

variabel lingkungan kerja (X1) 

menunjukkan arah positif sebesar 

0,811 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari α (taraf 

nyata) = 0,05, sehingga Ho di tolak 

dan Ha diterima. Maka lingkungan 

kerja (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) 

pada Kantor Camat Banjarangkan. 

Dengan demikian hipotesis pertama 

teruji kebenarannya. 

2) Variabel Stress Kerja (X2) 

Berdasarkan Tabel 5.11 di atas, 

Standardized Coefficients Beta untuk 

untuk variabel stress kerja (X2) 

menunjukkan arah negatif sebesar -

0,108 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,033yang lebih kecil dari α (taraf 

nyata) = 0,05, sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. Maka stress kerja (X2) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja (Y) pada 

Kantor Camat Banjarangkan. Dengan 

demikian hipotesis kedua teruji 

kebenarannya. 

5.5 Pembahasan Hasil Penelitian  

1) Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kepuasan kerja Pegawai 

Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada Kantor 

Camat Banjarangkan. Hal ini didukung 

oleh teori Sedarmayanti (2009) 

mengemukakan bahwa lingkungan 

kerja merupakan tempat di mana 

pegawai melakukan aktivitas setiap 
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harinya. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan 

nyaman membuat pegawai akan lebih 

semangat dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Dengan lingkungan kerja 

yang baik dalam organisasi akan 

mampu membuat pegawai betah dalam 

bekerja dan akan mampu meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang diungkapkan oleh Pioh dan Tawas 

(2016) dan Wibowo, Musadieq, dan 

Nurtjahjono (2014), yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

2) Pengaruh Stress Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai 

Stress Kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada Kantor Camat 

Banjarangkan. Hal ini didukung 

dengan teori Mansoor et al  (2011) 

bahwa stress kerja berpengaruh negatif 

terhadap kepuasan kerja, di mana 

stress kerja yang dialami oleh pegawai 

dapat mempengaruhi apa yang mereka 

rasakan baik itu menyangkut 

pekerjaan maupun hasil yang mereka 

terima. Stress kerja yang dialami oleh 

pegawai akan menyebabkan 

kurangnya kepuasan kerja pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaannya 

sehingga semakin tinggi stress kerja 

yang dialami oleh pegawai maka akan 

semakin rendah kepuasan kerja yang 

mereka miliki. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

diungkapkan oleh Permatasari dan 

Prasetio (2018) dan Haryanto (2014), 

yang menyatakan bahwa stress kerja 

memiliki pengaruh yang negatif 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Jika stress kerja meningkat maka akan 

menurunkan kepuasan kerja pegawai 

 

 

 

VI. PENUTUP  

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diuraikan pada Bab V, maka 

kesimpulan yang berkaitan dengan 

pengaruh lingkungan kerja dan stress 

kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 

pada Kantor Camat Banjarangkan 

pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada Kantor 

Camat Banjarangkan, ini bearti 

semakin baik lingkungan kerja yang 

disediakan pimpinan dan pegawainya 

maka semakin meningkat kepuasan 

kerja pegawai pada Kantor Camat 

Banjarangkan. 

2) Stress Kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada Kantor Camat 

Banjarangkan, ini berarti apabila 

pimpinan mampu mengurangi 

tingkat stress pegawai, maka akan 

semakin tinggi kepuasan kerja 

pegawai pada Kantor Camat 

Banjarangkan. 

6.2 Keterbatasan Penelitian  
  Penelitian ini telah diusahakan dan 

dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian 

masih memiliki keterbatasan yaitu:  

1) Penelitian ini hanya berfokus pada 

dua variabel yaitu lingkungan kerja, 

dan stress kerja, sadangkan masih 

banyak lagi variabel-variabel lain 

yang diduga dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai. Bagi 

peneliti selanjtnya disarankan untuk 

menambah beberapa variabel yang 

diduga mempengaruhi kinerja 

pegawai seperti; kompensasi, 

motivasi, disiplin, kepemimpinan, 

dan perkembangan karir. Dengan 

keragaman ini diharapkan hasil yang 

didapat dapat digeneralisasikan 

dalam lingkup yang lebih luas lagi. 
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2) Penelitian ini hanya dilakukan pada 

Kantor Camat Banjarangkan. Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan serta 

diharapkan memperluas objek 

penelitian, sehingga memberikan 

suatu pandangan yang lebih luas 

serta mampu diimplementasikan 

secara  umum. 

6.3 Saran  

 Berdasarkan uraian kesimpulan di 

atas, maka saran yang sekiranya dapat 

dipertimbangkan pada Kantor Camat 

Banjarangkan berkaitan dengan 

lingkungan kerja dan stress kerja 

terhadap kepuasan kerja adalah 

sebagai berikut: 

1) Variabel Lingkungan Kerja dengan 

Standardized Coefficients Beta 

menunjukan arah positif sebesar 

0,811 mempunyai pengaruh yang 

dominan. Dengan indikator suasana 

kerja memiliki skor terendah 

sebesar 3,86, maka peneliti sarankan 

agar pimpinan Kantor Camat 

Banjarangkan diharapkan lebih 

memperhatikan lingkungan kerja 

pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai pada Kantor Camat 

Banjarangkan. 

2) Variabel Stress Kerja dengan 

indikator beban kerja memiliki skor 

terendah sebesar 1,23 maka peneliti 

sarankan agar pimpinan Kantor 

Camat Banjarangkan tidak 

memberikan beban kerja yang 

melebihi dari standar yang telah 

ditetapkan organisasi, dengan begitu 

dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan kepuasan kerja pegawai 

pada Kantor Camat Banjarangkan. 
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